
BAB IV

PENUTUP
A. TINJAUAN UMUM KEBERHASILAN
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKj.IP) dibuat dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut  sekaligus dalam upaya pencapaian Visi dan Misi sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 13 Tahun 2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sragen Tahun 2011 - 2016.

Dalam rangka mendukung keberhasilan pencapaian sasaran pembangunan pada tahun 2016, maka diperlukan dukungan anggaran. Hal tersebut diimplementasikan dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 1 Tahun 2016 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016 dan Peraturan Bupati Sragen Nomor 1 Tahun 2016 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sragen Tahun Anggaran 2016.

 Dalam rangka pencapaian Visi dan Misi, Pemerintah Kabupaten Sragen pada tahun 2016 menetapkan 82 sasaran strategis pembangunan daerah. Berkaitan dengan hal tersebut, berikut ini disampaikan ikhtisar hasil pengukuran capaian kinerja sasaran Kabupaten Sragen tahun 2016 sebagai berikut : 

	Misi, Tujuan dan Sasaran
	Capaian Kinerja
Th. 2016

	1
	2

	1.
	Memecah stagnasi pembangunan dengan mengakselerasi secara cerdas pencapaian kesejahteraan masyarakat di bidang daya beli, kualitas pendidikan dan kesehatan
	

	1.1. 
	Terwujudnya Sinergitas Pembangunan
	

	
	1.1.1.
	Optimalisasi rembug warga melalui penunjangan alokasi dana desa/kelurahan
	100 %

	
	1.1.2.
	Revitalisasi perencanaan, penganggaran dan pengawasan yang pro rakyat
	110,96 %

	
	1.1.3.
	Pengembangan kerjasama daerah perbatasan  dan daerah potensial dalam meningkatkan PAD
	120 %

	1.2. 
	Terwujudnya pemeliharaan, peningkatan dan pembangunan infrastruktur
	

	.
	1.2.1
	Peningkatan infrastruktur pertanian untuk menunjang  pembangunan pertanian lestari berkelanjutan
	98,68 %

	
	1.2.2
	Membuat regulasi dan perencanaan yang mampu menunjang investasi dan peluang usaha yang kondusif
	77,35 %

	
	1.2.3
	Peningkatan infrastruktur pendidikan;
	100,5 %

	
	1.2.4
	Peningkatan infrastruktur kesehatan
	100 %

	1.3. 
	Terwujudnya pengendalian banjir
	

	
	1.3.1.
	Revitalisasi saluran drainase perkotaan
	100 %

	
	1.3.2.
	Pembudayaan gerakan bersih sungai dan drainase;
	100 %

	
	1.3.3.
	Konservasi lahan pembangunan dan pemeliharaan embung/bendung/cekdam
	91,9 %

	1.4. 
	Terealisasinya pembangunan sarana dan prasarana transportasi
	

	
	1.4.1.
	Evaluasi dan penataan kembali trayek angkutan kota dan peremajaan angkutan agar lebih manusiawi
	92,57 %

	
	1.4.2.
	Peningkatan operasional dan pemeliharaan infrastruktur transportasi
	52,06 %

	
	1.4.3.
	Optimalisasi dan revitalisasi terminal
	100 %

	1.5. 
	Terealisasinya pembangunan infrastruktur perkotaan
	

	
	1.5.1.
	Pemantapan Sragen yang aman, sehat, rapi dan indah
	97,83 %

	
	1.5.2.
	Reklame tertib dan indah
	159 %

	
	1.5.3.
	Pengembangan manajemen pengelolaan sampah ramah lingkungan berbasis teknologi;
	100 %

	
	1.5.4.
	Air bersih bagi semua warga.
	179,60 %

	
	.
	
	

	1.6. 
	Terwujudnya pengembangan wilayah strategis dan cepat tumbuh
	

	
	1.6.1.
	Perbaikan lingkungan kawasan padat penduduk
	100 %

	
	1.6.2.
	Perlindungan kawasan konservasi
	100 %

	
	1.6.3.
	Pengembangan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru
	14.091 %

	2.
	Mewujudkan Sragen ASRI bebas korupsi sebagai perwujudan reformasi birokrasi yang sungguh-sungguh atas kebekuan birokrasi menuju aparatur yang bersih berorientasi kepada pelayanan publik serta penggunaan anggaran yang pro rakyat
	

	2.1.
	Terwujudnya percepatan reformasi pemerintahan terutama dalam mengembangankan ekonomi lokal
	

	
	2.1.1.
	Akte kelahiran, KTP dan KK gratis.
	97, 81 %

	
	2.1.2.
	Penyempurnaan One Stop Service melalui penyederhanaan perijinan.
	100 %

	
	2.1.3.
	Standarisasi pelayanan berdasarkan SPM dan ISO di seluruh SKPD
	68,75 %

	
	2.1.4
	Penataan kelembagaan/ organisasi perangkat daerah yang efisien dan efektif.
	65 %

	
	2.1.5
	Pengembangan pola karier PNS yang transparan berlandaskan kompetensi dengan memperhatikan DUK dan PDLT
	80,31 %

	2.2.
	Mewujudkan peningkatan dan pengembangan pengelolaan aset daerah
	

	
	2.2.1.
	Penyelamatan dan optimalisasi aset pemerintah daerah yang terbengkalai
	68, 98 %

	
	2.2.2.
	Penyehatan dan pengembangan dan optimalisasi BUMD dengan prinsip good corporate government
	100 %

	2.3.
	Mewujudkan percepatan pemberantasan korupsi, kolusi dan nepotisme
	

	
	2.3.1.
	Implementasi pakta integritas bagi pejabat pemerintahan;
	100 %

	
	2.3.2.
	Meniadakan pungutan liar dalam urusan perijinan dan pelayanan
	100 %

	
	2.3.3.
	Revitalisasi pusat informasi dan pelayanan kepada masyarakat
	138,5 %

	
	2.3.4.
	Rekruitmen CPNS yang bersih dan transparan
	33,33 %

	
	2.3.5.
	Meningkatkan kesejahteraan dan ketenangan kerja PNS dan perangkat desa
	100 %

	3.
	Memberikan kesempatan dan peluang kepada seluruh lapisan masyarakat untuk ikut  berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan pengendalian pembangunan serta menikmati hasil-hasil pembangunan
	

	3.1. 
	Mewujudkan gerakan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
	

	
	3.1.1.
	Pembangunan rumah singgah terpadu berbasis komunitas
	135 %

	
	3.1.2.
	Peduli terhadap diffable. dan individu berkebutuhan khusus
	103,25  %

	
	3.1.3.
	Peningkatan kerja sama antar sektor pembangunan
	64,86 %

	
	3.1.4.
	Santunan duka cita bagi masyarakat miskin.
	68 %

	3.2.
	Memacu kesadaran masyarakat tentang arti pentingnya menjaga rasa memiliki dan memelihara hasil-hasil pembangunan
	

	
	3.2.1.
	Meningkatkan  rasa persatuan dan kesatuan
	70,71 %

	
	3.2.2.
	Meningkatkan komunikasi secara terbuka kepada masyarakat untuk menampung saran dan kritik dalam rangka perbaikan pembangunan daerah.
	98,63 %

	
	3.2.3.
	Meningkatkan kerja sama dengan Pers, Organisasi masyarakat dalam meningkatkan partisipasi pembangunan daerah.
	87,5 %

	
	3.2.4.
	Meningkatkan kerja sama dengan stakeholder, LSM dan tokoh-tokoh masyarakat  dalam meningkatkan swadaya masyarakat
	0 %

	3.3.
	Memacu kegiatan kepemudaan dan kegiatan olah raga
	

	
	3.3.1.
	Penyediaan pusat kegiatan dan pengembangan bakat dan minat kawula muda
	111,14 %

	
	3.3.2.
	Fasilitasi pemuda, pelajar, mahasiswa dan warga masyarakat berprestasi
	14,29 %

	
	3.3.3.
	Pengembangan Sport Centre
	100 %

	
	3.3.4.
	Pembinaan Prestasi atlit Jangka panjang
	0 %

	
	3.3.5.
	Pembinaan olah raga yang profesional.
	56,43 %

	4.
	Mewujudkan kualitas SDM yang profesional, berbudaya dan beraklak mulia, berkeadilan serta berwawasan gender
	

	4.1.
	Mewujudkan pengurangan pengangguran dan perlindungan tenaga kerja
	

	
	4.1.1.
	Revitalisasi Balai Latihan Kerja berbasis kompetensi dengan penerapan Competency Based Training;
	63 %

	
	4.1.2.
	Meningkatkan kesempatan kerja baik lokal, antar daerah maupun antar negara;
	98,4 %

	
	4.1.3.
	Mengupayakan ketenangan bekerja dan berusaha
	398 %

	
	4.1.4.
	Menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat
	55 %

	4.2.
	Program aksi pendidikan murah dan bermutu
	

	
	4.2.1.
	Pemantapan sekolah gratis 9 tahun bagi masyarakat miskin;
	117 %

	
	4.2.2.
	Wajib Belajar 12 tahun
	97 %

	
	4.2.3.
	Peningkatan kualitas dan kesejahteraan pendidik serta tenaga pendidikan
	113,11 %

	
	4.2.4.
	Pemerataan fasilitas dan sarana prasarana pendidikan
	112,33 %

	
	4.2.5.
	Peningkatan mutu dan pemerataan kesempatan            memperoleh pendidikan
	118,6 %

	
	4.2.6.
	Beasiswa bagi penduduk miskin dan cerdas.
	100 %

	4.3.
	Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat
	

	
	4.3.1.
	Cakupan menyeluruh jaminan kesehatan masyarakat
	88,80 %

	
	4.3.2.
	Peningkatan layanan di Puskesmas
	14,94 %

	
	4.3.3.
	Revitalisasi Posyandu
	55,13 %

	
	4.3.4.
	Penguatan kesadaran gerakan hidup sehat.
	75,75 %

	4.4.
	Meningkatkan kinerja bidang kesehatan yang murah dan berkualitas
	

	
	4.4.1.
	Perwujudan kota layak anak
	100 %

	
	4.4.2.
	Pembentukan Unit layanan penanganan masalah KDRT dan traffiking perempuan dan anak;
	134,78 %

	
	4.4.3.
	Pengembangan kebijakan berbasis gender
	77,15 %

	4.5.
	Peningkatan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
	

	
	4.5.1.
	Meningkatkan rata-rata lama sekolah penduduk Usia 15 tahun ke atas
	100,44 %

	
	4.5.2.
	Menurunnya angka buta aksara penduduk berusia 15 tahun ke atas;
	149,75 %

	
	4.5.3.
	Meningkatnya APM dan APK pendidikan SD ke atas;
	86,85 %

	
	4.5.4.
	Menurunkan angka melek huruf (%);
	100,12 %

	
	4.5.5.
	Meningkatkan kecerdasan masyarakat
	298,33 %

	5.
	Mewujudkan pengembangan ekonomi kerakyatan yang berbasis pada pembangunan pertanian yang lestari dan berkelanjutan
	

	5.1.
	Peningkatan aksi penanggulangan kemiskinan
	

	
	5.1.1.
	Pemantapan program penyelamatan, pembiayaan penguatan masyarakat miskin;
	63,04 %

	
	5.1.2.
	Gerakan lumbung pangan perdesaan
	100 %

	
	5.1.3.
	Penyediaan dana tanggap bencana untuk mengantisipasi  dampak bencana alam.
	57,58 %

	5.2.
	Program aksi swasembada pangan berkelanjutan
	

	
	5.2.1.
	Memantapkan kecukupan pangan, sandang dan papan bagi seluruh warga masyarakat;
	92,5 %

	
	5.2.2.
	Melakukan upaya - upaya swasembada pangan berkelanjutan
	86,96 %

	
	5.2.3.
	Subsidi produksi pertanian
	112,16 %

	
	5.2.4.
	Subsidi peternakan (kambing dan sapi) untuk menunjang pertanian organik;
	93,69 %

	
	5.2.5.
	Pemenuhan standar mutu lingkungan yang mampu menyediakan bahan baku industri dari hutan rakyat yang lestari sesuai potensi yang dimiliki
	33,33 %

	5.3.
	Program aksi pengembangan lembaga ekonomi kerakyatan
	

	
	5.3.1.
	Revitalisasi pasar tradisional
	130 %

	
	5.3.2.
	Pemberdayaan dan penataan PKL secara humanis
	109 %

	
	5.3.3.
	Fasilitasi dan bantuan Modal bagi PKL, pedagang pasar tradisional  dan UMKM
	89,38 %

	
	5.3.4.
	Pengembangan ekonomi melalui pemberdayaan produk unggulan daerah
	187,21 %

	5.4.
	Program aksi percepatan investasi
	

	
	5.4.1.
	Jaminan kepastian hukum berusaha
	225 %

	
	5.4.2.
	Fasilitas kemudahan berinvestasi dengan penyederhanaan perijinan dan meminimalisir pungutan liar
	490,9 %

	
	5.4.3.
	Promosi dan kerja sama investasi
	827,5 %

	
	Prosentase rata-rata capaian Tahun 2016
	%


Berdasarkan ikhtisar hasil pengukuran capaian kinerja terhadap 82 (delapanpuluh dua) sasaran strategis pembangunan yang telah ditetapkan 27 (duapuluh tujuh) sasaran mencapai nilai capaian di atas 100% yang artinya dapat mencapai bahkan melampaui target sasaran yang telah ditetapkan (dengan kategori capaian Sangat Baik), 39 (tigapuluh sembilan) sasaran dengan nilai capaian dan nilainya antara 75% - 100% yang artinya dapat mencapai target sasaran yang telah ditetapkan (dengan kategori capaian Baik), 12 (duabelas)  sasaran dengan nilai capaian dan nilainya antara 55% - 74% yang artinya tidak dapat mencapai target sasaran yang telah ditetapkan (dengan kategori capaian Cukup) dan 5 (lima) sasaran dengan nilai capaian kurang dari 55% yang artinya tidak dapat mencapai target sasaran yang telah ditetapkan (dengan kategori capaian Kurang), bahkan ada beberapa yang tidak dapat diimplemetasikan pada tahun 2016 karena adanya beberapa alasan seperti adanya kebijakan Pemerintah Pusat yang menyebabkan beberapa program kegiatan Pemerintah Daerah tidak dapat dilaksanakan (adanya moratorium CPNS).
B. PERMASALAHAN/KENDALA DALAM PENCAPAIAN KINERJA
Isu –isu Strategis Pembangunan di tingkat Kabupaten Sragen
Terciptanya kondisi masyarakat yang berakhlak mulia, bermoral dan beretika  sangat penting  bagi terciptanya suasana kehidupan masyarakat yang penuh toleransi, tenggang rasa dan harmonis. Namun demikian dalam pelaksanaan pembangunan daerah selalu muncul isu isu strategis yang selalu muncul  di Kabupaten  Sragen adalah sebagai berikut:

1. Tingginya Angka Kemiskinan dan Pengangguran.

2. Belum optimalnya penjaringan atlit profesional 

3. Belum optimalnya peningkatan investasi dan tantangan perdagangan bebas.

4. Belum optimalnya revitalisasi pertanian dalam arti luas

5. Masih terbatasnya Peningkatan daya saing industri kecil.

6. Belum optimalnya peningkatan pengelolaan BUMN / UPTD.

7. Belum optimalnya Perbaikan iklim ketenagakerjaan.

8. Belum optimalnya Pengembangan produk unggulan dan andalan daerah.

9. Sebagian Infrastruktur Perhubungan dan Transportasi banyak yang sudah rusak

10. Belum Optimalnya Penyelenggaraan Clean goverment. dan Good  Governance
11. Rendahnya Pengelolaan SDA Beserta Hasilnya
12. Belum optimalnya pemerataan akses pelayanan pendidikan dan mutu pendidikan baik formal maupun non formal.

13. Belum optimalnya kualitas pelayanan kesehatan dasar dan rujukan khususnya untuk penduduk miskin

14. Belum Optimalnya Pelestarian Alam dan Lingkungan Hidup.

C. STRATEGI PEMECAHAN MASALAH

Terhadap kondisi tersebut, strategi kebijakan yang perlu dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Sragen berdasarkan isu strategis pembangunan daerah sebagaimana dijelaskan di atas, maka sasaran pembangunan daerah tahun 2015 diarahkan pada :

1. Menekan angka kemiskinan dan mengurangi jumlah pengangguran dengan cara memberikan bantuan langsung maupun tidak langsung kepada masyarakat dan menciptakan lapangan kerja yang cukup.

2. Menyiapkan sarana dan prasarana pelatihan secara optimal serta SDM yang berkualitas sebagai atlit dan pelatih.
3. Optimalisasi peningkatan investasi dengan cara penghapusan biaya tinggi antara lain dengan penyederhanaan prosedur perijinan  penyempurnaan kelembagaan yang menangani investasi agar berdaya saing tinggi, efisien ,transparan  dan non deskriminatif.
4. Optimalisasi revitalisasi pertanian untuk mendorong pengamanan ketahanan pangan.
5. Meningkatkan Utilitas kapasitas produk, memperkuat basis produksi, meningkatkan daya saing dengan tekanan pada industri kecil yang menyerap tenaga kerja lebih banyak ( home industri).

6. Pengelolaan BUMD di Kabupaten Sragen lima tahun  mendatang, arah kebijaksanaanya,  diprioritaskan pada   peningkatan kinerja dan daya  saing BUMD / UPTD agar dapat memberikan  kontribusi yang memadai  terhadap perekonomian daerah .
7. Pengembangan pasar tenaga kerja yang fleksibel dan penataan hubungan industrial   yang mencerminkan azas keadilan, kejujuran dan keterbukaan dan kondusif bagi perluasan lapangan kerja. Selama ini pemerintah telah melakukan kegiatan penyebarluasan informasi bursa tenaga kerja di semua kecamatan di Kabupaten Sragen. Selain itu dalam upaya menciptakan tenaga kerja siap pakai yang handal dan profesional telah didirikan Techno Park Ganesha Sukowati. Sedangkan untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja, Pemerintah Daerah telah melakukan  pengendalian dan pembinaan Lembaga Penyalur Tenaga Kerja, Penyelesaian PHI/PHK di perusahaan, pemeriksaan ketenagakerjaan di perusahaan, penerapan K3 di perusahaan serta pelatihan penanggulangan kebakaran .

8. Peningkatan pemasaran dan mutu produk-produk  unggulan, andalan  dan  potensial. Produk-produk  tersebut seperti : beras, garut,   tebu  dan batik serta  kerajinan khas Sragen  lainnya.

9. Peningkatan infrastruktur jalan dengan cara pembangunan jalan yang sudah rusak, dengan demikian transportasi akan menjadi lebih lancar.

10. Optimalisasi Penyelenggaraan Clean  Goverment (Pemerintahan yang bersih) dan Good  Governance (Pemerintahan yang baik).
11. Peningkatan kualitas pengelolaan Sumber Daya Alam dengan memperhatikan aspek kelestarian lingkungan pada kawasan-kawasan pertambangan.
12. Peningkatan SDM aparatur yang profesional, berkarakter, bersih dan   anti KKN untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik.
13. Optimalisasi kualitas pelayanan kesehatan dasar dan rujukan khususnya untuk penduduk miskin.

14. Optimalisasi Pelestarian Alam dan Lingkungan Hidup dengan cara melakukan pengawasan agar tidak terjadi kasus pencemaran lingkungan dan juga kasus perusakan lingkungan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab.
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